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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri cetak telah mengalami perkembangan yang pesat selama beberapa 

dekade. Banyak aspek kehidupan telah mendapat manfaat dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Selain itu, bidang grafis memanfaatkan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Grafik memainkan peran penting dalam penyebaran 

informasi kepada masyarakat di era globalisasi saat ini melalui buku, surat kabar, 

majalah, dan media lainnya. Kemajuan dalam teknologi grafika, terutama industri 

percetakan, terkonsentrasi pada kualitas cetak yang baik (Muryeti, 2021). 

Teknologi cetak saring (screen printing) telah menjadi salah satu metode yang 

paling umum digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk percetakan tekstil, 

kemasan, dan elektronik. Teknik cetak saring digunakan oleh berbagai industri 

untuk mencetak desain kompleks pada berbagai media seperti tekstil, kertas, 

plastik, dan kaca. Teknik ini memungkinkan pencetakan dengan warna yang cerah 

dan tahan lama, yang menjadikannya pilihan yang populer untuk berbagai tujuan 

artistik dan komersial. Cetak sablon sangat populer, terutama untuk sablon kaos dan 

spanduk karena fungsinya yang luar biasa (Adi et al., 2021). Namun demikian, 

meskipun teknologi cetak saring memiliki banyak keunggulan, terdapat masalah 

besar dalam proses kegiatannya, yaitu pada bagian tinta. 

Tinta merupakan suatu bagian penting dari proses cetak, tinta sangat 

meningkatkan kualitas cetakan. Tinta cetak mengandung pigmen yang dihasilkan 

dari dispersi zat berwarna padat yang digunakan untuk mewarnai permukaan dan 

menghasilkan tulisan atau gambar (Adhi & Susanto, 2013). Menurut Muryeti dalam 

buku nya menjelaskan bahwa tinta cetak merupakan salah satu bahan grafika yang 

banyak digunakan dalam industri percetakan disamping bahan-bahan lainnya. Tinta 

cetak merupakan komponen yang diperlukan dalam proses cetak dan telah 

dikembangkan dan dimanfaatkan kegunaannya jauh sebelum mesin cetak 

diciptakan oleh manusia seiring dengan perkembangan teknologi, maka produsen 
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terdorong untuk terus menciptakan dan mengembangkan tinta cetak sesuai dengan 

kebutuhan manusia dan menghasilkan tinta cetak yang jauh lebih baik. Tinta 

terbentuk dari beberapa unsur penyusun yaitu bahan pewarna, zat pengikat 

(varnish), dan zat aditif. Pigmen organik dan anorganik adalah dua jenis bahan 

pewarna atau pigmen yang digunakan dalam tinta (Muryeti, 2021). Partikel padat 

yang berfungsi sebagai pigmen memberikan warna pada tinta (Wulandari & 

Masthura, 2023). Bagian penting dari proses cetak saring yaitu tinta, memengaruhi 

kualitas hasil cetakan. Sebagian besar tinta yang digunakan dalam industri, 

terutama untuk cetak saring, berasal dari bahan kimia sintetis karena mereka lebih 

murah, memiliki warna yang stabil, dan memiliki daya warna yang baik. Namun, 

meskipun tinta sintetis memiliki lebih banyak keunggulan dalam hal daya tahan dan 

kestabilan warna, penggunaan tinta sintetis memiliki konsekuensi negatif bagi 

lingkungan (Fardani, 2023). Tinta sintetis yang mengandung senyawa anorganik 

yang tidak stabil, logam berat, dan bahan kimia lainnya dapat membahayakan 

kesehatan manusia dan lingkungan (Malina, 2023). Karena dapat mengurangi efek 

buruk pada kesehatan dan lebih ramah lingkungan, tinta alami yang terbuat dari 

pigmen organik dapat digunakan sebagai alternatif. Tinta organik menggunakan 

pigmen dari bahan alami, termasuk tumbuhan dan hewan. Batang kayu secang 

merupakan salah satu dari berbagai tanaman yang berpotensi menghasilkan sumber 

zat warna. 

Kayu secang adalah potongan kayu yang tumbuh di India, Malaysia, dan 

Indonesia. Secang (Caesalpinia sappan L.) biasanya tumbuh di tempat terbuka 

sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut, seperti di wilayah 

pegunungan yang berbatu tetapi tidak terlalu dingin. Batang-batangnya berkayu, 

berbentuk bulat, dan berwarna hijau kecoklatan, dan dapat mencapai tinggi antara 

5 dan 10 meter. Ada duri tempel yang bentuknya bengkok pada batang dan 

percabangannya (Lutfia & Kurniawan, 2019). Bagian dalam kayu secang, juga 

disebut heartwood, digunakan sebagai pewarna alami untuk tekstil, makanan, 

rempah-rempah, dan obat tradisional. Sebuah laporan menunjukkan bahwa pigmen 

alami dari kayu secang mengandung senyawa brazilin dan hematoxylin, yang 

digunakan dalam pembuatan batik. Ekstrak kayu secang digunakan untuk pewarna 
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kain tenun tradisional di wilayah Indonesia timur. Di bidang medis, juga sangat 

penting. Studi etnobotani masyarakat Indonesia menunjukkan bahwa kayu secang 

banyak digunakan untuk membuat ramuan jamu tradisional. Kayu secang 

mengobati demam dan mencegah dan mengobati flu dan batuk (D. R. T. Sari et al., 

2022).  

Menurut (Farhana et al., 2015) Kayu secang mengandung banyak senyawa 

kimia, antara lain minyak atsiri pada bagian daun terkandung 0,16 – 0,20%, 

sedangkan bagian kayu pada batang mengandung asam galat, delta-a-phelladrene, 

oscimine, resin, resorsin, tanin, brazilein dan brazilin.  Kadar brazilin di dalam kayu 

secang sebesar 10,1% gram brazilin per gram kayu secang kering (Mastuti et al., 

2012). Brazilin (C16H14O5) adalah zat warna merah dari kayu secang yang 

terbentuk pada ekstrak cair pada suasana pH netral. Pigmen warna alami kayu 

secang dipengaruhi oleh tingkat keasamannya. Pada suasana asam (pH 2-4) 

berwarna kuning sedangkan pada suasana netral dan alkali (pH 6-8) berwarna 

merah keunguan. Warna merah yang dihasilkan oleh kayu secang merupakan 

komposit brazilin yang terdiri dari senyawa brazilin, brazilein, dan 3’-O-

metilbrazilin (Padmaningrum et al., 2012). Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengeksplorasi pemanfaatan pigmen dari batang kayu secang dalam berbagai 

bidang. (Lutfia & Kurniawan, 2019) mengeksplorasi penggunaannya sebagai bahan 

baku pewarna dalam produk kosmetik, khususnya lipbalm. (Fardhyanti & Riski, 

2015) memanfaatkan pigmen batang kayu secang sebagai pewarna alami untuk 

kain, sementara (D. R. T. Sari et al., 2022) mengidentifikasi kandungan kimia 

dalam batang kayu secang yang digunakan dalam pengobatan tradisional, dengan 

sifat medis yang bermanfaat, seperti untuk mengobati demam, flu, dan batuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan pigmen brazilin dari batang kayu 

secang, diharapkan dapat menghasilkan tinta merah yang sesuai standar dan tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi memiliki kualitas yang baik pada aplikasi cetak 

saring. 

Pada Penelitian yang berjudul " Pembuatan Tinta Screen Printing Berbahan 

Dasar Batang Kayu Secang" bertujuan untuk mengeksplorasi potensi batang kayu 
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secang sebagai bahan dasar tinta yang ramah lingkungan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan solusi inovatif untuk industri cetak saring yang lebih 

berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang akan angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana menganalisis 

pembuatan tinta organik hasil dari batang kayu secang pada screen printing? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini ruang lingkup berperan sebagai pembatasan pada 

pelaksaan kegiatan. Adapun ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan tinta organik berjenis waterbase dari bahan baku pigmen 

batang kayu secang (Caesalpinia sappan L.). 

2. Pembahasan dalam pencapaian warna hasil dari pembuatan tinta organik 

batang kayu secang (Caesalpinia sappan L.) ini mengacu pada standar tinta 

komersial. 

3. Bahan pembuatan tinta organik yaitu simplisia batang kayu secang, gum 

arabic, tepung garut, natrium benzoat, dan aquades. 

4. Menggunakan dua variasi bahan yang berbeda, yaitu: 

- Tinta dengan komposisi pigmen 5gr, 10gr, dan 15gr dengan gum arabic 

5gr, 10gr, 15gr. 

5. Teknik cetak yang digunakan adalah screen printing konvensional, dengan 

mesh berukuran T54, menggunakan media cetak cotton combed 24s 

6. Pengujian karakteristik tinta organik dengan pengujian solid content. 

7. Pengujian kualitas hasil cetak tinta organik menggunakan alat 

spctrodensitometer, menguji nilai CIE L*a*b, ketahanan luntur dengan 

perbandingan tinta komersial. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan tinta organik berbahan dasar batang kayu secang untuk 

proses cetak saring yang ideal dengan perbandingan standar tinta cetak 

komersial. 

2. Mendapatkan hasil cetakan dan komposisi tinta organik cetak saring dengan 

bahan dasar pigmen batang kayu secang untuk menghasilkan warna paling 

ideal. 

3. Menganalisis karakteristik dan kualitas tinta dengan membaca nilai CIE 

L*a*b, delta E, dan nilai solid content pada hasil pembuatan tinta organik 

mengacu pada tinta komersial. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu menggunakan metode 

deskriptif. Pada Metode ini menjelaskan teori, menguraikan dan mengolah data, 

serta hasil yang diperoleh dengan melakukan observasi dan eksperimen secara 

langsung di Laboratorium Gedung Teknik Grafika dan Penerbitan, Politeknik 

Negeri Jakarta. Kemudian hasil tersebut akan dibandingkan, dianalisis, dan 

dijabarkan menjadi kesimpulan yang menggambarkan hasil dari tinjauan dan 

pengamatan yang dilakukan selama penelitian. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data untuk proposal penelitian ini harus sesuai dengan 

landasan teori. Selanjutnya, data harus diolah dan disertai dengan referensi dari 

literatur terkait. Penulis menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data 

dan mendapatkan informasi dalam upaya mereka untuk menyempurnakan 

penulisan tugas akhir ini. Ada beberapa teknik yang digunakan, antara lain: 

1.6.1 Metode Eksperimen 

Dilakukan serangkaian eksperimen secara langsung untuk pembuatan tinta 

cetak saring organik dari bahan dasar pigmen pada batang kayu secang sebagai 
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alternatif dari tinta cetak saring waterbased, dan pengujian karakteristik tinta, serta 

kualitas pada hasil cetak. Pengujian hasil cetak akan menghasilkan nilai CIE L*a*b 

dan density yang akan dianalisis untuk mencapai keseseuaian standar tinta 

komersial yang ada. 

1.6.2 Metode Observasi dan Analisis Data. 

Pada metode ini, perlu dilakukan pengamatan lebih terhadap proses pembuatan 

tinta bahan dasar pigmen batang kayu secang hingga mendapatkan hasil yang 

optimal, pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil tinta organik cetak 

saring terhadap tinta waterbased komersial, dan melakukan eksperimen dalam 

berbagai macam perlakuan terhadap sampel uji untuk melihat kesesuaian antara 

referensi dengan hasil analisis data pengujian sampel tinta. Hingga sampai pada 

penarikan kesimpulan. 

1.7 Sistematika Penulisan Bab 

Bagian ini berisi rangkuman bagian inti penulisan Laporan Tugas Akhir dari 

awal hingga akhir. Melalui bagian sistematika ini diharapkan pembaca dapat 

memahami gambaran secara sekilas dan utuh isi bagian inti Laporan Tugas Akhir. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai informasi yang melatarbelakangi diangkatnya penelitian 

ini. Dalam hal ini yaitu pemanfaatan bahan alami berupa batang kayu secang 

sebagai bahan dasar pigmen merah pembuatan tinta cetak saring yang akan diukur 

berdasarkan standar. Bab ini juga menjelaskan tujuan dan manfaat yang akan 

didapatkan melalui penelitian dan ruang lingkup yang akan membatasi penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori tentang teknik cetak, tinta, uji kualitas tinta, dan cetakan, 

serta informasi tentang istilah dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Bab ini 

juga akan digunakan sebagai acuan ilmiah untuk melaksanakan penelitian ini agar 

sesuai dengan penelitian sebelumnya. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan selama penelitian, 

mencakup setiap langkah, mulai dari persiapan penelitian hingga analisis data yang 

dikumpulkan menggunakan teknik tertentu. Dimulai dengan persiapan penelitian, 

yang mencakup desain kegiatan, penentuan variabel, persiapan alat dan bahan, 

pembuatan tinta, dan uji kualitas tinta. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari proses pembuatan tinta organik menggunakan pigmen 

batang kayu secang, serta pengujian kualitasnya melalui beberapa parameter. 

Dimulai dari melakukan pengolahan data CIE L*A*B dengan menganalisis hasil 

pengujian lightfastness, washfastness, dan oksidasi warna. Kemudian data diolah 

melalui Delta E, lalu pengolahan nilai dari hasil uji solid content. Hasil ini 

menunjukkan bahwa formulasi tinta organik berbahan dasar pigmen kayu secang 

memiliki potensi sebagai alternatif tinta ramah lingkungan untuk aplikasi screen 

printing. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran dari penulisan penelitian tentang 

pembuatan tinta organik dari pembuatan tinta dengan bahan dasar pigmen merah 

batang kayu secang dijelaskan pada bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembuatan tinta organik menggunakan 

pigmen dari batang kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dan pengujiannya pada 

media cetak kain cotton combed 24s dengan teknik cetak saring, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil pembuatan tinta organik menggunakan bahan dasar batang kayu secang 

menghasilkan tinta yang bisa berpotensi menjadi alternatif tinta sintetis 

komersial. 

2. Formulasi tinta berpengaruh signifikan terhadap karakteristik tinta yang 

dihasilkan. Variasi jumlah pigmen secang dan bahan pengikat dalam formulasi 

mempengaruhi nilai padatan (solid content), dan capaian warna. Formulasi 

dengan perbandingan pigmen 15 g, gum arabic 10 g dan 5 g pigmen, 10 g Arabic 

menunjukkan hasil terbaik dalam menghasilkan tinta yang seimbang, dengan 

nilai yang hampir setara dengan tinta komersial yaitu sebesar 81,25%. Tinta dari 

ekstrak batang kayu secang mampu menghasilkan warna merah kecoklatan 

dengan komposisi warna yang khas. Pengukuran nilai L*a*b menunjukkan 

bahwa formulasi tinta menghasilkan nilai a* (merah-hijau) yang positif dan b* 

(kuning-biru) yang negatif, mengindikasikan dominasi warna merah yang 

dihasilkan dari pigmen brazilin. Hasil ini menegaskan bahwa pigmen dari 

batang kayu secang memiliki potensi sebagai pewarna alami untuk tinta cetak. 

3. Ketahanan warna terhadap cahaya (lightfastness) bervariasi antar formulasi. 

Formulasi tinta 15 g pigmen, 5 g gum arabic menunjukkan ketahanan terbaik 

dengan rata-rata ΔE sebesar 0,8, yang menunjukkan perubahan warna yang 

sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi tersebut memiliki 

stabilitas warna yang baik terhadap paparan cahaya.  
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4. Ketahanan warna terhadap pencucian (washfastness) masih menjadi tantangan. 

Seluruh sampel tinta organik menunjukkan perubahan warna yang signifikan 

setelah proses pencucian, dengan rata-rata ΔE yang tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh sifat pigmen yang mudah larut dalam air dan sensitif terhadap pH, terutama 

jika terpapar deterjen bersifat basa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tinta organik berbahan dasar 

pigmen batang kayu secang memiliki potensi untuk digunakan dalam aplikasi cetak 

saring ramah lingkungan, khususnya dalam hal capaian warna dan ketahanan 

terhadap cahaya. Namun, ketahanan terhadap pencucian masih perlu ditingkatkan 

melalui pengembangan formulasi lanjutan. 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini guna 

mendukung pengembangan lebih lanjut serta perbaikan dalam penelitian sejenis di 

masa mendatang: 

1. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 

mengenai standar pengaplikasian pada kain, seperti pengujian bau pada tinta, 

dan pengujian safety tinta kepada kulit. Selanjutnya saran penelitian yaitu 

dengan menstabilkan warna yang dihasilkan oleh pigmen batang kayu secang, 

mengeksplorasi penambahan bahan penstabil atau aditif yang aman dan ramah 

lingkungan. Hal ini bertujuan agar warna tinta menjadi lebih tahan lama serta 

tidak mudah berubah akibat pengaruh lingkungan maupun penggunaan. 

2. Untuk meningkatkan ketahanan warna tinta organik dari batang kayu secang, 

terutama terhadap pencucian (washfastness), disarankan untuk 

mengembangkan dan menguji formulasi baru, seperti menambah jenis atau 

konsentrasi bahan pengikat, aditif, atau zat tambahan lain yang dapat 

meningkatkan keterikatan pigmen pada serat kain. 

3. Penggunaan tinta ini direkomendasikan pada media cetak yang jarang terkena 

air atau tidak sering mengalami proses pencucian, sehingga potensi luntur 

warna dapat diminimalkan. Selain itu, disarankan juga untuk melakukan 
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pengujian pada berbagai jenis kain atau media cetak lainnya guna mengevaluasi 

kecocokan dan performa tinta organik yang dihasilkan pada berbagai 

permukaan yang berbeda. 

4. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pemanfaatan bahan alam lainnya 

sebagai bahan baku tinta organik yang lebih stabil dan ramah lingkungan. Perlu 

juga dilakukan pengujian ketahanan tinta terhadap faktor lingkungan lain 

seperti kelembaban, suhu, serta paparan bahan kimia untuk mengetahui daya 

tahan tinta secara lebih menyeluruh. 

5. Pembuatan tinta organik dapat divariasikan komposisi lainnya guna 

mengentahui karakteristik tinta, seperti solid content, viskositas, lightfastness, 

dan washfastness, sebaiknya dilakukan secara berulang dan dengan variasi 

parameter yang lebih luas agar diperoleh data yang lebih representatif dan dapat 

digunakan sebagai acuan pada penelitian serupa di masa depan.  
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